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ABSTRAK

Muhammad Sakinul Jinan: "Kritik Terhadap Aturan Nafkah dan Harta Bersama
dalam Kompilasi Hukum Islam”, di bawah
bimbingan I: Dr. Fatrawati Kumari, M.Hum dan
bimbingan II: Dr. H. Nuril Khasyi’in, Lc., MA pada
Pascasarjana Prodi Hukum Keluarga UIN Antasari
Banjarmasin, 2024.

Kata Kunci: Kritik, Nafkah, Harta Bersama

Penelitian ini dilatarbelakangi problematika yang ada pada aturan nafkah
dan harta bersama dalam Kompilasi Hukum Islam, yaitu kekaburan hukum
terhadap kasus istri sebagai pencari natkah utama (female breadwinner) yang
terjadi karena pembagian harta bersama dengan porsi 50:50 secara mutlak
sebagaimana ditetapkan dalam Pasal 97 KHI. Ketika terjadi penelantaran oleh
suami dalam natkah yang menjadi kewajibannya, istri tidak dilarang menggantikan
peran suami untuk memenuhi nafkah demi kelangsungan hidup keluarga. Saat harta
terkumpul dari usaha istri dengan beban gandanya dan terjadi perceraian, justru
muncul peluang mantan suami untuk mempersengketakan harta bersama yang
didapat istri melalui Pasal 97 KHI.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui regulasi yang berlaku dan
memahami penyebab serta akibat dari aturan KHI terkait nafkah dan harta bersama
ketika berhadapan dengan istri pencari nafkah agar bisa menemukan bentuk hukum
yang ideal terhadap kasus persengketaan harta bersama terkait istri sebagai pencari
nafkah utama.

Metode penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah penelitian normatif
dengan menggunakan pendekatan filosofis, pendekatan perundang-undangan dan
pendekatan konseptual untuk melakukan analisis secara komprehensif dengan
analisis preskriptif.

Hasil temuan penelitian mendapati bahwa aturan yang berlaku pada
pembagian harta bersama yang mutlak '2 oleh Pasal 97 KHI terbukti problematik
terhadap kasus khusus lantaran tidak cocok dengan konteks istri sebagai pencari
nafkah utama, terutama ketika suami melalaikan natkah yang faktanya natkah itu
adalah hal yang diwajibkan oleh KHI kepadanya, sehingga aturan KHI tidak selaras
dengan asas dan tujuan hukum yang berakibat pada ketidakadilan. Oleh karena itu
peneliti memberikan kritik secara mendalam serta menawarkan aturan yang sesuai
dengan cara menutup semua celah yang ada dalam kritik dari peneliti sehingga
tercapai hukum ideal yang berkeadilan.
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB-INDONESIA
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— a Fathah
= i Kasrah
s Dhammah




Kata Sandang: Contoh: (Jx3)) al-rijal bukan ar-rijl, (¢5:41) al-diwén bukan

ad-diwan.

dhararah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ ai adani
IE au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
g i a dengan topi di atas
o 1 1 dengan topi di atas
F i u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (<) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (s5,2)) tidak ditulis ad-

dhartirah melainkan al-dhartirah, demikian seterusnya.
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5. Ta’ marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbthah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na ‘?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbathah tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1. ab Tharigah
2. £y awady | Al-Jami“ah al-Islamiyyah
3. >34 5125 | Wahda al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.
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7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara
s 4 a3 | dzahaba al-ustadzu
124 =g | tsabata al-ajru
P ruu A al-harakah al-‘ashriyyah

SR Y & A

asyhadu an 14 ilaha illa Allah

mawlana Malik al-Shalih

el el O3
& 358 yu’tsirukum Alldh
#id) 0 | al-mazhéhir al-‘agliyyah
¢ Skzy &x | hub al-istithla’

ol 5 3iaddi B3

al-maddah al-mashn(i’ah min al-hayawan

sah Gk | tharf al-*ayni
s | al-musdhamah, man salaka tharigan
&b ak ;s | man salaka tharigan
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